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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Keberadaan Minimarket Terhadap 
Tingkat Pendapatan UMKM pada Kelurahan dan Desa di Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa data yang didapatkan 
dari hasil wawancara. Sementara data sekunder berupa jumlah Minimarket yang ada di 
seluruh Kecamatan Lau Kabupaten Maros yang didapatkan dari Kantor Dinas Koperasi, 
UMKM dan Perdagangan (KOPUNDAG). Metode analisis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan regresi linear sederhana, koefisien korelasi, dan koefisien determinasi, dengan 
perhitungan melalui SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan 
Minimarket berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat pendapatan UMKM 
pada kelurahan dan desa di Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 
 
Kata Kunci: Minimarket, Tingkat Pendapatan, UMKM. 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of minimarkets on the income level of MSMEs in 
Kelurahan and Village in Lau Subdistrict, Maros Regency. The data used in this study is 
primary data in the form of data obtained from interviews. While secondary data is the 
number of Minimarkets in all Lau Subdistrict, Maros Regency was obtained from the Office of 
Cooperatives, SMEs, and Trade (KOPUNDAG). The analysis method in this study uses simple 
linear regression, correlation coefficient, and coefficient of determination, with calculations 
through SPSS version 24. The results show that the existence of minimarkets has a negative 
and insignificant effect on the income level of MSMEs in villages and villages in Lau District, 
Maros Regency. 
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PENDAHULUAN  
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha perdagangan 
yang dikelola oleh badan usaha atau perorangan yang merujuk pada usaha ekonomi 
produktif, dimana UMKM sebagai roda penggerak perekonomian Indonesia (Suci, 
2017). Ketika berbicara tentang bisnis dan ekonomi, apalagi tentang dunia usaha 
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terkadang kita dihadapkan pada satu istilah yang sangat berperan terhadap 
perekonomian yaitu UMKM (Tambunan, 2012). Dari segi usaha pengelolaan, UMKM 
memiliki hubungan erat dengan perekonomian masyarakat di berbagai lapisan 
(Sudaryanto & Wijayanti, 2013). 
Kementerian Koperasi dan UMKM memperkirakan dari tahun 2014.-2016 
jumlah UMKM lebih dari 57.900.000 unit usaha dan pada tahun 2017 jumlah UMKM 
di perkirakan berkembang sampai lebih dari 59.000.000 unit usaha. Hal ini menjadi 
bukti kalau masyarakat berminat untuk menjalankan usaha UMKM yang pada 
dasarnya mudah dilakukan oleh masyarakat dan mampu menyerap tenaga kerja 
sehingga masyarakat terhindar dari kemiskinan (Rukaiyah, 2020). Sebagai sarana 
untuk meratakan tingkat perekonomian rakyat kecil, keberadaan UMKM berbeda 
dengan perusahaan besar, hal ini disebabkan UMKM memiliki lokasi di berbagai 
tempat termasuk di daerah yang jauh dari jangkaun perkembangan zaman, 
keberadaan UMKM di daerah yang ada di Indonesia memperkecil jurang ekonomi 
antara yang miskin dengan kaya, selain itu, masyarakat kecil tak perlu pergi ke kota 
untuk memperoleh penghidupan yang layak. Kemudian masyarakat di desa yang 
memiliki motivasi tinggi dalam berwirausaha mampu mengembangkan usahanya 
dan mendirikan UMKM. 
Saat ini, peran UMKM dalam membantu perekonomian masyarakat dengan 
banyaknya UMKM yang menghasilkan produk – produk kreatif dan memiliki harga 
jual tinggi, dalam membuat produk khususnya produk untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga (Budiarto et al., 2018). selain memiliki peran penting dalam 
pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, UMKM 
memiliki kemampauan untuk menyerap tenaga kerja sehingga dapat mengurangi 
pengangguran (Sarfiah et al., 2019). 
Kecamatan Lau merupakan daerah padat penduduk dimana mata 
pencaharian utama penduduk adalah sektor pertanian yang notabenenya panen dua 
kali dalam setahun, sehingga masyarakat cenderung membangun usaha UMKM 
sebagai penyanggah ekonomi, akan tetapi masyarakat mengalami kendala dalam 
memajukan usaha UMKM dengan hadirnya minimarket. Saat ini berdasarkan data 
dari Kementerian Koperasi  dan Usaha Kecil Menengah, terdapat 27 UMKM di 
Kecamatan Lau. 
Minimarket merupakan pasar modern yang mengalami pertumbuhan cukup 
pesat, minimarket menerapkan konsep waralaba yang terdapat diberbagai wilayah 
Indonesia termasuk Sulawesi selatan adalah Alfamart, Alfamidi, dan Indomaret 
(Sujana, 2012). Minimarket banyak dibangun sekitar permukiman masyarakat 
dengan tujuan memudahkan konsumen dalam mencapai temapt berbelanja yang 
nyaman dan modern. Minimarket memiliki kelebihan dikarenakan kebutuhan pokok 
sehari – hari tersedia dan minimarket sangat menjaga kenyamanan konsumen. 
(Hikma, 2019) meneliti tentang pengaruh keberadaan minimarket terhadap tingkat 
pendapatan pedagang pasar tradisional di Kecamatan Turikale Kabupaten Maros. 
Hasil penelitian diketahui bahwa keberadaan minimarket berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tingkat pendapaatn pedagang pasar tradisional di Kecamatan 
Turikale Kabupaten Maros. 
Kabupaten Maros adalah salah satu daerah Tingkat II di provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia, Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Maros. Kabupaten ini 
memiliki luas wilayah 1.619,12 km2, kabupten Maros terdiri dari 14 Kecamatan,23 
kelurahan dan 80 desa. Disini banyak dibangun pasar modern (minimarket) pada 
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setiap sistem jaringan jalan yang dianggap potensial oleh para pebisnis.Dilihat setiap 
sisi jalan selalu didapati bangunan minimarket yang semakin meningkat.Hal ini 
disebabkan karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga pebisnis 
membuka minimarket dalam bentuk pasar modern. Berdasarkan sumber data yaitu 
Dinas Koperasi, UMKM, dan Perdagangan (KOPUNDAG) terdapat 47 unit 
minimarket yang tersebar di kabupaten Maros. Tentu hal ini memberikan pengaruh 
terhadap pendapatan UMKM, khususnya di kecamatan Lau yang paling banyak 
didirikan minimarket yaitu sebanyak 4 unit persebaran minimarket ini membawa 
dampak buruk bagi pendapatan UMKM, karena minimarket yang sudah 
memonopoli pasar sehingga dapat mengurangi pendapatan UMKM.  
Minimarket dalam peraturan perundang-undangan termasuk dalam 
pengertian “Toko Modern”. Peraturan mengenai toko modern diatur dalam Perpres 
No. 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat 
Perbelanjaan dan Toko Modern (“Perpres 112/2007”). Pengertian toko modern 
menurut Pasal 1 angka 5 Perpres 112/2007 adalah toko dengan sistem pelayanan 
mandiri, menjual berbagai jenis barang secara eceran yang berbentuk Minimarket, 
Supermarket, Department Store, Hypermarket atau pun grosir yang berbentuk 
Perkulakan. Setiap toko modern wajib memperhitungkan kondisi sosial ekonomi 
mayarakat sekitar serta jarak antara toko modern dengan pasar tradisional yang 
telah ada (Pasal 4 ayat (1) Perpres 112/2007). Sinaga (2008) mengatakan bahwa Pasar 
modern adalah pasar yang dikelola dengan manajemen modern, umumnya terdapat 
di kawasan perkotaan, sebagai penyedia barang dan jasa dengan mutu dan 
pelayanan yang baik kepada konsumen (umumnya anggota masyarakat kelas 
menengah ke atas). Pasar modern antara lain mall, supermarket, departement store, 
shopping center, waralaba, toko mini swalayan, pasar serba ada, toko serba ada dan 
sebagainya. Barang yang dijual disini memiliki variasi jenis yang beragam. Selain 
menyediakan barang-barang lokal, pasar modern juga menyediakan barang impor. 
(Kotler & Armstrong, 2010) adapun macam-macam pasar modern diantaranya 
adalah : Minimarket  adalah gerai yang menjual produk eceran seperti pedagang 
yang di pasar dengan fasilitas pelayanan yang lebih Modern. Luas ruang Minimarket 
50 M2 sampai 200 M2. Supermarket atau pasar Swalayan adalah sebuah toko yang 
menjual segala kebutuhan sehari-hari seperti makanan, minuman, dan lain-lain. 
Luasruang 300 – 1100 M2. Hypermarket adalah bentuk pasar modern yang sangat 
besar dan luas ruang di atas 500 M2 untuk tempat barang-barang yang 
diperdagangkan dan memiliki lahan parkir yang luas. 
UMKM adalah usaha mikro yaitu usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana 
Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM mengatur 
tentang itu. Dalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk 
mengartikan UMKM seperti yang terdapat pada Pasal 6 adalah nilai kekayaan bersih 
atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau hasil 
penjualan tahunan, dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp. 50 juta 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan 
tahunan paling besar Rp. 300 juta.  
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2. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling 
banyak Rp. 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha memiliki 
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300 juta hingga maksimum Rp. 2.500.000. 
3. Usaha menengah adalah perusahaan dengan milai kekayaan bersih lebih dari 
Rp. 500 juta hingga paling banyak Rp. 100 milyar hasil penjualan tahunan di 
atasRp. 2,5 milyar sampai paling tinggi Rp. 50 milyar. 
Menurut (Sartika & Soejoedono, 2004), Keunggulan UKM terhadap usaha 
besar adalah sebagai berikut: 
1. Inovasi dalam teknologi yang telah dengan mudah terjadi dalam 
pengembangan produk.  
2. Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil.  
3. Kemampuan menciptakan kesempatan kerja cukup banyak atau 
penyerapannya terhadap tenaga kerja.  
4. Fleksibelitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar yang 
berubah dengan cepat dibanding dengan perusahaan besar yang pada 
umumnya birokrasi.  
5. Terdapatnya dinamisme manajerial dan peran kewirausahaan 
Dalam sejarahnya, UMKM adalah salah satu penyelamat Indonesia melewati 
krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997. Hal ini mengindikasikan bahwa 
UMKM selalu bisa menjadi penopang kondisi ekonomi bangsa. UMKM identik 
dengan usaha yang dikelola secara sederhana, memiliki wilayah pasar yang kecil, 
dan memproduksi barang-barang yang bahan bakunya berasal dari wilayah 
setempat. Namun, dengan perkembangan teknologi dan informasi yang semakin 
tidak terbatas, membuat banyak UMKM sudah berhasil menjual produknya hingga 
ke mancanegara. 
(Junaid et al., 2019) mendefinisikan pendapatan sebagai jumlah harta 
kekayaan awal periode ditambah perubahan penilaian yang bukan diakibatkan 
perubahan modal dan hutang. (Thohar, 2015) pendapatan perseorangan adalah 
jumlah pendapatan yang diterima setiap orang dalam masyarakat yang sebelum 
dikurangi transfer payment. Transfer Payment yaitu pendapatan yang tidak 
berdasarkan balas jasa dalam proses produksi dalam tahun yang bersangkutan. 
Adapun Jenis – Jenis Pendapatan yang dikeumkakan oleh Suparmoko (2010)  
Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi 3 (tiga) golongan yaitu : 
1. Gaji dan Upah. Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan 
pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu, 
dan satu bulan.  
2. Pendapatan dari Usaha Sendiri. Merupakan nilai total dari hasil produksi yang 
dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha ini merupakan usaha 
milik sendiri atau keluarga dan tenaga kerja berasal dari anggota keluarga 
sendiri, nilai sewa kapital milik sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak 
diperhitungkan. 
3. Pendapatan dari Usaha Lain. Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan 
tenaga kerja, dan ini biasanya merupakan pendapatan sampingan antara lain, 
pendapatan dari hasil menyewakan aset yang dimiliki seperti rumah, ternak 
dan barang lain, bunga dari uang, sumbangan dari pihak lain, 
pendapatandaripensiun, dan lain-lain. 
 Menurut (Yulida, 2012) tingkat pendapatan seseorang dapat digolongkan 
dalam 4 golongan yaitu Golongan yang berpenghasilan rendah (low income group) 
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yaitu pendapatan rata-rata dari Rp.150.000 perbulan. Golongan berpenghasilan 
sedang (Moderate income group) yaitu pendapatan rata-rata Rp.150.000 – Rp.450.000 
perbulan. Golongan berpenghasilan menengah (middle income group) yaitu 
pendapatan rata-rata yang diterima Rp.450.000 – Rp.900.000 perbulan. Golongan 
yang berpenghasilan tinggi (high income group) yaitu rata-rata pendapatan lebih 
dari Rp.900.000 perbulan. 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2021 mulai pada Bulan Januari 
sampai pada Bulan Desember. Lokasi penelitian bertempat di Kecamatan Lau 
Kabupaten Maros. Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer, yaitu data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan pengambilan 
data keuangan UMKM. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, 
wawancara dan pengambilan data keuangan UMKM. Teknik ini dilakukan untuk 
mengetahui jumlah minimarket dan tingkat pendapatan UMKM. Hasil dari 
pengolahan data ini diharapkan menjadi sumber informasi untuk pelaku usaha 
UMKM terkait tingkat pendapatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pelaku UMKM. Sementara teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling. Data dalam 
penelitian ini akan diuji melalaui beberapa tahap pengujian, mulai dari uji validitas, 
uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji regresi, 
uji koefisien determinasi (Sugiyono, 2010). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap pertama analisis data yang dilakukan dalam studi ini adalah 
melakukan uji validitas dan reliablitas. Berdasarkan hasil statistik yang dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen dalam penelitian ini dinyatakan valid 
dan reliaebel. Selanjutnya untuk menentukan apakah suatu model berdistribusi 
normal atau tidak adalah menggunakan uji Kolmogrovsmirnov dengan dasar nilai 
Asymp, Sig, (2- tailed) lebih besar dari 0,05. 
Adapun secara ringkas hasil uji normalitas ditunjukkan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
N 15 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 73861428.64000000 
Most Extreme Differences Absolute .246 
Positive .230 
Negative -.246 
Test Statistic .246 
Asymp. Sig. (2-tailed) .015c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Dari tabel 1, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2 Tailed) lebih besar dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data adalah normal. Multikolinearitas 
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adalah keadaan dimana antara dua variabel independen atau lebih pada model 
regresi terjadi hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna. Model 
regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas. 
Selanjutnya untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dengan melihat 
nilai Tolerance dan VIF. Semakin kecil nilai Tolerance dan semakin besar VIF maka 
semakin mendekati terjadinya masalah multikolinearitas. Dalam kenyakan 
penelitian menyebutkan bahwa jika tolerance lebih dari 0.1 dan VIF kurang dari 10 
maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Adapun secara ringkas hasil uji multikolinearitas ditunjukkan pada tabel 2: 
 





Berdasarkan tabel 2, hasil perhitungan diperoleh nilai Tolerance sebesar 1.000 
sedangkan nilai VIF di peroleh sebesar 1.000 jadi dapat diketahui bahwa nilai 
tolerance lebih dari 0.1 dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam model regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas. Selanjutnya adalah 
melakukan uji heterokedastisitas menggunakan uji Glejser. Bila variabel penjelas 
secara statistik signifikan mempengaruhi residual maka dapat dipastikan model ini 
memiliki masalah heteroskedastisitas. 
Adapun secara ringkas hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada tabel 3: 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.881E-8 21825781.870  .000 1.000 
Minimarket .000 1380383.649 .000 .000 1.000 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
Selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis yang merupakan metode 
pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan 
yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak terkontrol). Pada  penelitian  ini  
teknik  analisa  data  yang  digunakan  adalah  regresi seedrhana.  Teknik  analisa  ini  
digunakan  untuk  mengetahui  besarnya  pengaruh keberadaan minimarket 
terhadap tingkat pendapatan UMKM di Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 170.204 179.628  .948 .380 
Minimarket -.091 .332 -.111 -.274 .793 
a. Dependent Variable: Tingkat Pendapatan 
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Dari hasil pada tabel 4, diperoleh persamaan linear dari hasil regresi sebagai 
berikut : 
Y = 170.204 – 0,091 X 
Dari hasil persamaan regresi sederhana tersebut, maka dapat 
diinterpretasikan bahwa jika  variabel bebas memiliki nilai 0 (nol) maka variabel 
terikat  adalah sebesar 170.204. Nilai koefisien  untuk keberadaan minimarket 
sebesar - 0,091 dan bertanda negatif maka keberadaan minimarket mempunyai 
hubungan yang negatif dengan tingkat pendapatan. Setiap penambahan satu unit 
minimarket  maka tingkat pendapatan UMKM akan menurun sebesar 0.091. 
 
Table 5. Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .111a .012 -152 202.85455 
a. Predictors: (Constant), Minimarket 
 
Output pada tabel 5 menunjukkan nilai R-square sebesar 0,012 nilai ini 
mengandung arti bahwa pengaruh keberadaan minimarket (x) terhadap tingkat 
pendapatan UMKM (y) sebesar 1,2 % sedangkan 98,8 % Tingkat Pendapatan UMKM 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tdk diteliti pada penelitian ini. Nilai thitung = - 
0,274 dan memiliki nilai signifikansi (sig) = 0.793 > 0.05. Ini menunjukkan bahwa 
variabel (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan UMKM pada 
kelurahan dan desa di kecamatan Lau kabupaten Maros. 
 
SIMPULAN 
Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa jumlah minimarket 
yang semakin bertambah tiap tahun seiring dengan penurunan pendapatan kios 
yang berkurang namun hal tersebut memberi pengaruh yang tidak signifikan karena 
ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penurunan pendapatan kios yang 




Budiarto, R., Putero, S. H., Suyatna, H., Astuti, P., Saptoadi, H., Ridwan, M. M., & Susilo, B. 
(2018). Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman Praktis. UGM PRESS. 
HIKMA, N. (2019). ETNOGRAFI BERBELANJA KONSUMEN DI PALU GRAND MALL. 
Universitas Tadulako. 
Junaid, A., Amiruddin, A., & Muslim, M. (2019). PKM Pendampingan Bimbingan Teknis 
Administrasi Keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). Jurnal Pengabdian Bina 
Ukhuwah, 1(2), 134–142. 
Kotler, P., & Armstrong, G. (2010). Principles of marketing. Pearson education. 
Rukaiyah, S. T. (2020). Effect of Product Quality and Product Value on Customer Loyalty: 
Empirical Study on Seaweed SME. Point Of View Research Management, 1(4), 144–153. 
Pengaruh Keberadaan Minimarket Terhadap Tingkat Pendapatan UMKM di Kabupaten Maros 
DOI: 10.37531/yume.vxix.233 
396 | YUME : Journal of Management, 4(2), 2021 
Sarfiah, S. N., Atmaja, H. E., & Verawati, D. M. (2019). UMKM sebagai pilar membangun 
ekonomi bangsa. Jurnal REP (Riset Ekonomi Pembangunan), 4(2), 137–146. 
Sartika, T. P., & Soejoedono, A. R. (2004). Ekonomi Skala Kecil. Menengah Dan Koperasi, 
Bojongkerta: Ghalia Indonesia. 
Suci, Y. R. (2017). Perkembangan UMKM (Usaha mikro kecil dan menengah) di Indonesia. 
Jurnal Ilmiah Cano Ekonomos, 6(1), 51–58. 
Sudaryanto, R., & Wijayanti, R. R. (2013). Strategi pemberdayaan UMKM menghadapi pasar 
bebas Asean. Pusat Kebijakan Ekonomi Makro. Badan Kebijakan Fiskal. Kementerian 
Keuangan, Jakarta. 
Sugiyono, S. (2010). Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D. Alfabeta Bandung. 
Sujana, A. S. T. (2012). Manajemen minimarket. Penebar PLUS+. 
Tambunan, T. (2012). UMKM Indonesia. BUKU DOSEN-2014. 
Thohar, G. B. (2015). Analisis Potensi Obyek Wisata Umbul Ngrancah di Desa Udanwuh 
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Semarang. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Yulida, R. (2012). Kontribusi usahatani lahan pekarangan terhadap ekonomi rumah tangga 
petani di Kecamatan Kerinci Kabupaten Pelalawan. IJAE (Jurnal Ilmu Ekonomi Pertanian 
Indonesia), 3(2), 135–154. 
 
